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TIRTOMOYO SPORT AND WELLNESS CENTER SURAKARTA 
Abstrak 
Fasilitas olahraga berenang dalam bentuk bangunan olahraga yang ada di Kota Surakarta 
terdapat di empat tempat, belum termasuk fasilitas kolam renang yang disediakan oleh hotel. 
Kolam Renang Tirtomoyo Jebres merupakan fasilitas olahraga berenang pertama yang ada di 
Kota Surakarta yang digunakan untuk PON pertama kali pada taun 1948 dan tidak pernah 
diperbarui hingga sekarang. Seiring berjalannya waktu muncullah fasilitas olahraga berenang 
dengan fasilitas yang lebih menarik hingga Kolam Renang Tirtomoyo Jebres pun tertinggal 
karena tidak terurus dan sempat mangkrak selama beberapa tahun. Pihak PDAM yang 
merupakan pengelola Kolam Renang Tirtomoyo Jebres kemudian membuat Kolam Renang 
Tirtomoyo Manahan yang lokasinya lebih dekat dengan pusat Kota Surakarta, di sekitar 
Stadion Manahan Surakarta. Sempat muncul wacana untuk mengalihfungsikan Kolam 
Renang Tirtomoyo Jebres yang selalu merugi setiap tahunnya menjadi hotel, akan tetapi tidak 
pernah terealisasikan karena wacana tersebut tidak disetujui oleh DPRD Kota Surakarta 
mengingat adanya sejarah penyelenggaraan PON. Tujuan perencanaan dan perancangan 
bangunan ini adalah menyediakan wahana olahraga, rekreasi, dan sarana edukasi untuk 
masyarakat di sekitar Kota Surakarta dengan menghidupkan kembali kolam renang di Jebres 
tersebut. Proses desain dengan cara mencari sumber tinjauan dan studi kasus bangunan 
dengan konsep dan fungsi serupa. Konsep desain dilakukan dengan menggabungkan 
bangunan lama dengan bangunan baru menggunakan penerapan trace of memory dan 
adaptive re-use hingga menghasilkan bangunan yang lebih kompleks yaitu Tirtomoyo Sport 
and Wellness Center. 
kata kunci: adaptive re-use, edukasi, kolam renang, rekreasi, trace of memory. 
Abstract 
Swimming pool facility in the form of sport buildings in the city of Surakarta is located in 
four places excluding the swimming pool facilities provided by the hotels around the city. 
Tirtomoyo Jebres Swimming Pool is the ﬁrst swimming pool facility in Surakarta City which 
was used for the ﬁrst National Sports Week (PON) in 1948 and never been renovated until 
now. Over time, many swimming pools with more attractive facilities emerged thus the 
Tirtomoyo Jebres Swimming Pool was left behind because it was neglected and had been 
closed for several years. The PDAM, the owner of Tirtomoyo Jebres Swimming Pool, create 
Tirtomoyo Manahan Swimming Pool located closer to the center of Surakarta City around 
the Manahan Surakarta Stadium later on. The plan to divert the Swimming Pool Tirtomoyo 
Jebres which doesn't make any proﬁts every year to be a hotel had appeared but never been 
realized because the plan disapproved by Parliament Surakarta City given the history of the 
National Sports Week (PON). The purpose of planning and designing this building is to 
provide sport facility which are swimming, leisure, and educational facilities for the 
community around the city of Surakarta by reviving the Tirtomoyo Jebres Swimming Pool. 
Design processing occurred by ﬁnding source o f useful review and study case from buildings 
with similar concept and function. The concept of design is done by combining old building 
with new building using the trace of memory concept and adaptive re-use to provide a more 
complex building that is Tirtomoyo Sport and Wellness Center.  
keywords: adaptive re-use, education, leisure, swimming pool, trace of memory. 
2 
Gambar 1 Kondisi Kolam Renang Tirtomoyo Jebres Sumber: 
Dokumentasi Penulis, 2018 
1. PENDAHULUAN
Ruang publik merupakan ruang yang dibutuhkan oleh masyarakat. Menurut Roger Scruton 
dalam artikelnya Public Space and The Classical Vernacular (1984) ruang publik adalah 
lokasi yang memiliki akses terhadap lingkungan sekitar, tempat manusia untuk saling 
bertemu dan berperilaku mengikuti norma yang berlaku. 
Kolam Renang Tirtomoyo Jebres merupakan ruang publik yang berfungsi sebagai 
tempat olahraga renang di Kota Surakarta yang dikelola oleh PDAM. Akan tetapi seiring 
berjalannya waktu, muncul tempat olahraga renang baru di hotel maupun berupa gedung 
independen dengan fasilitas penunjang yang lebih menarik, sehingga dalam beberapa tahun 
belakangan Kolam Renang Tirtomoyo Jebres sepi pengunjung bahkan sempat tutup selama 
beberapa waktu hingga menyebabkan kerugian sebesar 600 juta rupiah setiap tahunnya. 
PDAM sempat membuat wacana untuk mengubah kolam renang menjadi hotel pada tahun 
2006 yang kemudian ditolak oleh DPRD. 
Kolam Renang Tirtomoyo Jebres merupakan tempat digelarnya PON pertama kali. 
Hingga Januari 2018, Kolam Renang Tirtomoyo Jebres masih beroperasional. Akan tetapi, 
fasilitas yang tersedia sangat memrihatinkan dan kurang menarik minat pengunjung. Kondisi 
gedung, kolam renang, fasilitas ruang bilas, toilet, ruang ganti, serta taman yang berada di 
dalam lokasi pun terlihat kotor dan tidak layak digunakan. 
Wellness adalah proses untuk menyadari dan membuat pilihan menuju kehidupan 
yang sehat dan memuaskan. Kesehatan lebih dari sekedar bebas dari penyakit, tetapi juga 
proses perubahan dan pertumbuhan yang dinamis. Mempertahankan tingkat kesehatan yang 
optimal sangat penting untuk menjalani kehidupan. Sebagai perwujudan dari TIRTOMOYO 
SPORT AND WELLNESS CENTER SURAKARTA, selain menyediakan kolam renang 
sebagai olahraga utama yang ditawarkan, juga terdapat wellness center untuk menunjang pola 
hidup sehat dan memenuhi kesejahteraan tubuh masyarakat. 
Permasalahan yang akan dibahas yaitu bagaimana merencanakan dan merancang 
TIRTOMOYO SPORT AND WELLNESS CENTER SURAKARTA yang berupa bangunan 
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publik pusat olahraga renang dengan fasilitas penunjang kesejahteraan tubuh penggunanya 
dengan cara redesain bangunan dan fasilitas yang sudah ada di Kolam Renang Tirtomoyo 
Jebres. Tujuan dari perencanaan dan perancangan TIRTOMOYO SPORT AND WELLNESS 
CENTER SURAKARTA ini yaitu penyediaan wahana olahraga dan rekreasi serta edukasi 
untuk masyarakat di sekitar Kota Surakarta, sedangkan sasaran dari perencanaan dan 
perancangan TIRTOMOYO SPORT AND WELLNESS CENTER SURAKARTA ini yaitu 
penambahan fasilitas penunjang kesejahteraan untuk masyarakat dari segala jenis kelamin 
dan umur agar dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat dari segi kesehatan. 
2. METODE
Metode yang digunakan oleh penulis dalam penyusunan laporan adalah metode deskriptif, 
studi literatur, dan analisis. Metode deskriptif dilakukan dengan melakukan survey ke 
lapangan dan observasi untuk mengumpulkan data serta wawancara dengan pihak terkait. 
Sedangkan metode studi literatur dilakukan dengan cara mempelajari dan memahami literatur 
yang bersumber dari studi pustaka yang berkaitan dengan permasalahan. Kemudian pada 
tahap analisis, permasalahan yang didapatkan berdasarkan data yang telah terkumpul 
kemudian diurai, diolah, dan dianalisis berdasarkan studi literatur yang berkaitan dengan 
permasalahan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan gambaran umum lokasi, luas site adalah 5.436 m2 dengan KDB 60% 
sebesar 3.261,6 m2 dan KLB 1800% atau maksimal 18 lantai. 
Gambar 2 Luas Site 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018 
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3.1 Gagasan Perencanaan dan Perancangan 
Gagasan perencanaan dan perancangan Tirtomoyo Sport and Wellness Center 
Surakarta adalah untuk memfasilitasi masyarakat di bidang kesehatan dan kebugaran, 
sekaligus sebagai tempat rekreasi keluarga dan juga sarana edukasi sehingga mendatangkan 
keuntungan untuk pihak pengelola dan pemerintah. Fasilitas yang ditawarkan dengan cara 
mengubah kolam renang outdoor yang saat ini sudah ada menjadi arena indoor, menyediakan 
fasilitas yang menampung pelajar untuk mendukung kegiatan akademik dalam bidang 
olahraga dan kesehatan dengan  menyediakan kolam renang yang memadai untuk segala jenis 
tingkat pendidikan. Selain itu mengadakan showroom sebagai pemenuhan aspek edukasi. 
Fasilitas kebugaran berupa ruang gym dan area hydroterapi yang dilengkapi dengan sarana 
sauna dan spa pun dapat membantu perkembangan Tirtomoyo Jebres sehingga dapat menarik 
minat masyarakat golongan dewasa maupun lanjut usia. Terakhir adalah penyediaan fasilitas 
penunjang dalam bidang komersil yaitu foodcourt, penyewaan dan penjualan alat renang, 
penyediaan jasa pelatih renang dan instruktur gym dan senam. 
3.2 Konsep Penerapan Arsitektur 
Dengan adanya nilai sejarah yang akan dipertahankan pada rancangan bangunan maka 
dilakukan penerapan trace of memory dengan konsep menyatukan bangunan lama dengan 
bangunan baru menggunakan prinsip arsitektur dekonstruksi dan konsep konservasi adaptive 
re-use. Seperti bangunan Royal Ontario Museum karya Daniel Libeskind, Walt Disney 
Concert Hall karya Frank Gehry, serta Florida International University School of 
Architecture karya Bernard Tschumi. 
3.3 Konsep Ruangan 
Kelompok ruangan dibedakan menurut fungsinya yaitu administratif, fasilitas 
penunjang, fasilitas olahraga, kebugaran, rekreasi, dan edukasi. Ruangan dari masing-masing 
fungsi terbagi menjadi empat lantai. 
Tabel 1 Kebutuhan Ruang Berdasarkan User dan Fungsi 
No. Fungsi User Kebutuhan Ruang 













Ruang penyeawaan alat 
Toko alat renang 
3 Rekreasi dan Olahraga Pengunjung Entrance 
Ticket box 
Tribun pengunjung 
Kolam air anak 
Kolam renang dewasa 
Ruang bilas pria 
Ruang bilas wanita 
Toilet 
Mushola 
4 Rekreasi dan Edukasi Pengunjung Showroom 
Ruang materi 









6 Fasilitas Service Staff Pengelola Ruang janitor 
Ruang panel & genset 
Ruang pompa 
Gudang 
Gudang alat olahraga 
Tangga darurat 
Lift 
Tabel 2 Rekapitulasi Luas Ruangan Per Lantai 







3.4 Konsep Bangunan 
Dengan penerapan konsep trace of memory, penyatuan bangunan lama dengan 
bangunan baru diperlihatkan pada bentuk kolam renang dewasa yang tidak dipindahkan dan 
penggantian ruang yang mengelilingi kolam renang tersebut. Dengan menggabungkan konsep 
arsitektur dekonstruksi dengan langgam jengki, bentuk dasar bangunan menggunakan 
proyeksi 2D sedangkan geometri 3D ditunjukkan pada building cover. 
3.5 Konsep Tampilan Arsitektur 
Pada interior bangunan menonjolkan penggunaan material. Fasilitas yang behubungan 
dengan air, maka menggunakan keramik bertekstur kasar. Pada ruangan lain yang tidak 
berhubungan dengan air menggunakan marmer. Pilihan warna interior didominasi warna 
cerah seperti putih, cream, biru muda, dan hijau muda, untuk menimbulkan kesan fresh. 
Pengaplikasian geometri 3D pada building cover menggunakan teori combined 
metaphors dengan bentuk persegi, elips berujung runcing, dan lingkaran. Ketiga bentuk ini 
dikombinasikan membentuk motif batik kawung, yang diletakkan di sekeliling bangunan. 
Sedangkan pada side cover dan lattice cover menggunakan bahan yaitu aluminium, PTFE 
berlapis teﬂon, eter, dan ﬁbrelux . 
Eksterior dan Interior 
Tampilan eksterior dari sisi barat dan timur. 
 Suasana Siang Suasana Malam 
Gambar 3 Building Cover Sumber: Dokumentasi 
Penulis, 2018 
Gambar 4 Building Cover 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018 
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Pada entrance terdapat gambar berupa foto 
Kolam Renang Tirtomoyo Jebres saat digunakan 
sebagai tempat PON. Gambar ini tersedia di 
sepanjang selasar dari entrance menuju ke kolam 
renang. 
 Entrance 
Perbaikan material kolam renang dan 
pemberian pagar batasan antara kolam dewasa 
dan anak. Tribun pengunjung tidak mengalami 
banyak perubahan, hanya berupa penggabungan 
tribun agar dapat memuat lebih banyak 
pengunjung. 
Kolam Renang 
Foodcourt  Coffee Bar 
 Ruang Bilas Toilet 
 Ruang Kantor Pengelola  Wellness Lounge 
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Tersedia ruang gym sebanyak empat 
ruangan dengan tambahan dua ruangan senam. 
Untuk merealisasikan wellness center, disediakan 
juga ruang sauna, spa, dan hydrotherapy area. 
 Gym 
 Sauna  SPA 
 Endless Pool  Whirlpool 
4. PENUTUP
Tirtomoyo Sport and Wellness Center Surakarta merupakan suatu saran alternatif agar dapat 
menghidupkan kembali bangunan Kolam Renang Tirtomoyo Jebres dengan lebih baik 
daripada yang sedang berjalan saat ini. Dengan perubahan desain interior maupun eksterior 
dan penambahan fasilitas penunjang kebugaran tersebut diharapkan dapat menjadi masukan 
untuk pihak PT. PDAM Kota Surakarta dan DPRD Kota Surakarta. 
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